BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada

Bab IV maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng eksisiting menggunakan program
Plaxis 2D versi 8.6 diperoleh nilai safety factor tidak mencapai batas aman yaitu
1,1719 < 1,25, nilai perpindahan tanah atau displacement cukup besar yaitu
549,45 x 103 m = 0.549 m = 549 mm dan nilai tegangan efektif di dalam tanah
sebesar -807,31 Kn/m?. Sehingga berdasarkan hasil analisis lereng masih
belum aman atau tidak stabil. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah perkuatan
agar lereng tersebut dapat terhindar dari resiko longsor.

2. Setelah diberi perkuatan dinding penahan tanah tipe semi gravitasi dengan
pasangan batu kali dan pondasi dipasang 4 meter dari bawah muka tanah (
model DPT dapat dilihat pada Gambar 4.9) dan proteksi berupa shotcrete K300
dengan tebal 10 cm pada lereng di atas dinding penahan tanah diperoleh nilai
safety factor mencapai batas aman yaitu 1,2812 > 1,25, nilai perpindahan tanah
atau displacement yaitu 10,59 x 102 m = 0.01059 m = 10,59 mm dan nilai
tegangan efektif di dalam tanah sebesar 1,03 x 10°® Kn/m2. Sehingga
berdasarkan hasil analisis lereng sudah dapat dikatakan aman dan dapat

memperkecil resiko kelongsoran.

5.2 Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan
saran sebagai berikut.
1. Perlu dilakukan penelitan dengan membandingkan atau menggunakan
perkuatan lainnya agar dapat diperoleh hasil yang lebih efektif.
2. Perlu dilakukan analisis menggunakan program aplikasi lain seperti geoslope,

geo5 dan lain sebagainya sebagai pembanding.
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